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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) 

diperlukan suatu panduan yang memuat arahan dan capain serta tolok ukur 

keberhasilan yang tertuang dalam rencana strategis (Renstra). Secara umum 

pengembangan PPM didasarkan pada asas pengembangan perguruan tinggi (PT) 

seperti kebenaran ilmiah, penalaran, kejujuran, keadilan, manfaat, kebajikan, 

tanggung jawab, kebhinekaan dan keterjangkauan. Selain itu penyusunan Renstra-

PPM didasarkan pula pada kebutuhan pengembangan  yang disesuikan dengan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan SDM dan kebutuhan masyarakat yang 

juga mempertimbangkan secara cermat nilai dasar, kondisi internal dan eksternal 

serta factor-faktor lainnya. 

Kegiatan PPM  telah  didefinisikan dalam Pasal 47 ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi dan diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Dalam peraturan tersebut dinyatakan 

Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan 

renkeberadaan dokumen Rencana Strategis PPM (Renstra-PPM)  merupakan 

suatu keharusan pada perguruan tinggi (PT) dan merupakan bagian dari rencana 

strategis perguruan tinggi.  

Untuk memenuhi amanat tersebut, Universitas Musamus (Unmus) menyusun 

sasaran, strategi, dan kebijakan PPM sampai dengan tahun 2020 yang dituangkan 

dalam Renstra-PPM Unmus  2016-2020. Renstra ini dibuat berdasarkan Renstra 

Unmus 2015 – 2019 dan evaluasi diri yang menggambarkan kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman Unmus dalam kegiatan PPM. Renstra PPM selanjutnya 

diterjemahkan melalui sasaran-sasaran tahunan dalam rencana operasional 

(Renop) PPM. Sesuai dengan siklus perencanaan penyelenggaraan PT, rencana 
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kinerja tahunan PPM  didasarkan pada arah kebijakan umum Rektor Unmus yang 

menajamkan arah kegiatan pengembangan dan peningkatan mutu berkelanjutan 

yang salah satunya melalui peningkatan kualitas dan relevansi PPM. Untuk itulah 

enam bidang kebijakan dasar Unmus diantaranya mengamanatkan bidang 

pengembangan PPM yang kemudian menjadi dasar  penyusunan rencana program 

5 tahun kedepan. 
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BAB II 

LANDASAN PENGEMBANGAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

2.1. Visi Dan Misi Unmus 

Visi Unmus adalah  “Menjadikan Unmus sebagai Perguruan Tinggi 

Unggulan di Kawasan Timur Indonesia dalam Bidang Ilmu Pengetahuan, 

Teknologi dan Seni (IPTEKS), Terutama yang Menunjang Pembangunan 

Industri, Pertanian dan Kelautan yang Berwawasan Lingkungan”. Untuk 

mencapai Visi tersebut, Unmus menetapkan Misi sebagai berikut : 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang menghasilkan profil 

lulusan yang sesuai dengan keunikan masing masing program studi,   

2) Menyelenggarakan penelitian yang berorientasi pada problem solving dan 

sesuai dengan keunikan masing – masing program studi,  

3) Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat yang berorientasi 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan sesuai dengan keunikan 

masing – masing program studi,  

4) Menyelenggarakan kegiatan wirausaha berbasis bidang ilmu dan sesuai 

dengan keunikan masing masing program studi. 

 

2.2. Visi Dan Misi LP2M Unmus 

Sejalan dengan Visi dan Misi Unmus di atas, LP2M Unmus memiliki Visi 

“Menjadi lembaga acuan pemberdayaan masyarakat mandiri berbasis 

kearifan lokal melalui hilirisasi penelitian”.  

a. Definisi Masyarakat Mandiri Berbasis Kearifan Lokal 

Masyarakat yang mampu mengelola secara mandiri sumber daya alam dan 

potensi daerah untuk meningkatkan taraf hidup sebagai basis pembangunan 

daerah dengan tetap menjaga nilai-nilai kearifan lokal. 

b. Indikator Masyarakat Mandiri Berbasis Kearifan Lokal 

1) Meningkatnya kualitas dan kuantitas penelitian dosen Unmus 

2) Meningkatnya kualitas bahan ajar berbasis penelitian dosen 
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3) Meningkatnya publikasi hasil penelitian  

4) Meningkatnya perekonomian dan kesejahteraan hidup masyarakat 

5) Rendahnya kasus kematian ibu, kematian bayi, dan gizi buruk. 

6) Tidak ada penduduk buta huruf, aksara dan semua anak usia sekolah dapat 

menyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun. 

7) Meningkatnya kesadaran hukum di tengah masyarakat yang berdampak 

pada  rasa aman. 

8) Semakin berkembangnya usaha produktif (wirausaha) berbasis sumber 

daya dan kearifan lokal (mampu menciptakan economic value added) 

9) Semakin mantapnya good governance dan pelayanan publik  

10) Semakin mudahnya akses transportasi dan informasi 

 

Adapun Misi LP2M Unmus adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan dan mewujudkan jalinan kerjasama internal dan eksternal 

2) Mengembangkan pusat/kajian penelitian dan pengabdian yang 

berdayaguna bagi pemberdayaan masyarakat 

3) Meningkatkan kemampuan dan peran serta dosen dalam penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat 

4) Mengembangkan serta mewujudkan jurnal pusat studi sebagai upaya 

peningkatan budaya publikasi bagi dosen. 

5) Mengembangkan riset, teknologi, dan rekayasa sosial sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat berbasis sumberdaya dan kearifan lokal menuju 

terwujudnya pusat kepakaran (centre of excellence) 

6) Mengembangkan diseminasi informasi dan transfer teknologi ke 

masyarakat 

 

2.3. Analisis Kondisi Saat Ini 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yang dikelola oleh LP2M 

Unmus merupakan salah satu bagian dari tridharma Perguruan Tinggi yang dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan perekonomian dan kesejahteraan 

rakyat menuju masyarakat yang mandiri berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, 
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LP2M Unmus selalu berkomitmen dan terus berupaya meningkatkan kuantitas 

dan kualitas pelaksanaan kegiatan PPM baik yang dilakukan oleh dosen maupun 

mahasiswa. Selama enam tahun terakhir, capaian yang sudah ada di bidang PPM 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1. Capaian Pelaksanaan PPM 

No Tahun  Sumber Dana PPM 

Judul Dana (Juta Rp) 

1 2011 Internal 14 70 

2. 2012 Internal 12 60 

3. 2013 Internal 25 125 

  Eksternal 8 395 

4. 2014 Internal 20 100 

  Eksternal 1 45 

5. 2015 Internal 20 120 

  Eksternal 1 45 

6. 2016 Internal 25 175 

  Eksternal 8 360 

 

Kegiatan PPM LP2M didanai oleh sumber dana internal dan eksternal. 

Sumber dana internal berasal dari DIPA Unmus, sedangkan sumber dana eksternal 

berasal dari desentralisasi Kemenristekdikti dan instansi lain. Selama enam tahun 

terakhir jumlah PPM yang didanai oleh Internal dan eksternal cukup fluktuasi dan 

masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan terjadi peningkatan jumlah PPM 

yang didanai dari 14 judul (2011) menjadi 33 judul (2016), dengan rataan sebesar 

22 judul per tahun (Gambar 2.1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Grafik Jumlah Kegiatan PPM Internal dan Eksternal 
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Persentase dosen yang terlibat dalam kegiatan PPM dari total seluruh 

dosen cenderung meningkat dari 18% (2011) menjadi 23% (2016), dengan rataan 

sebesar 20% per tahun (Gambar 2.2). Produktivitas dosen dalam kegiatan PPM 

cenderung tetap. Sempat terjadi peningkatan dari 0,09 judul/dosen/tahun (2011) 

menjadi 0,15 judul/dosen/tahun (2013), namun kemudian menurun hingga 0,10 

judul/dosen/tahun (2016), dengan rata-rata produktivitas sebesar 0,09 

judul/dosen/tahun (Gambar 2.3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Grafik Keterlibatan Dosen Dalam PPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Grafik Produktivitas Dosen Dalam PPM 
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Peningkatan jumlah PPM berdampak pula pada peningkatan perolehan 

dana PPM (Gambar 2.4). Pada tahun 2011 total perolehan dana hibah PPM 

sebesar 70 juta rupiah yang terdiri dari hibah penelitian internal. Pada tahun 2016 

jumlah tersebut meningkat menjadi 535 juta rupiah, terdiri dari 175 juta hibah 

PPM internal dan 360 juta hibah PPM eksternal. Rata-rata perolehan dana PPM 

sebesar 249 juta rupiah/tahun. Jika angka perolehan dana penelitian tersebut 

dibagi dengan total dosen yang ada, rata-rata perolehan dananya juga mengalami 

peningkatan dari 0,45 juta rupiah/dosen/tahun (2011) menjadi 1,67 juta 

rupiah/dosen/tahun (2016), dengan rataan sebesar 0,98 juta rupiah/dosen/tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Grafik Penerimaan Dana Hibah PPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Grafik Penerimaan Dana PPM Per Dosen 
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2.4. Perkembangan Dan Capaian PPM 

Sejak berdiri tahun 2010, LP2M Unmus terus berupaya meningkatkan 

kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 

reputasi LP2M. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen-dosen 

Unmus diarahkan untuk pemberdayaan masyarakat berbasis hasil penelitian. 

LP2M Unmus sebagai lembaga yang ditunjuk untuk mengelola, mengembangkan 

dan menyusun strategi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat telah memilih 

dan menetapkan enam bidang riset unggulan yaitu: (1) pertanian terpadu dataran 

rendah dan pesisir, (2) Kebijakan pembangunan kelembagaan dan manajemen 

pelayanan publik serta potensi wilayah, (3) kewirausahaan dan kinerja Pemerintah 

Daerah, (4) energi baru dan terbarukan (new and renewable energy), (5) kajian 

kebijakan pendidikan, (6) kajian hukum dan HAM. Keenam bidang riset unggulan 

tersebut merupakan riset unggulan yang dikembangkan dan menjadi konsentrasi 

pengabdian kepada masyarakat dari enam fakultas yang ada di Unmus yaitu 

fakultas pertanian, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, fakultas ekonomi dan 

bisnis, fakultas teknik, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, dan fakultas 

hukum.  

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen di Unmus secara  

kuantitas masih relatif rendah apabila dibandingkan dengan jumlah dosen yang 

ada. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya dosen yang sedang menempuh 

pendidikan lanjut, dan terbatasnya kemampuan dosen dalam memperoleh sumber 

pembiayaan. Secara kualitas pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan juga 

masih perlu ditingkatkan. Lingkup pengabdian pada masyarakat yang dilakukan 

masih terbatas pada pelatihan dan penyuluhan singkat dengan materi terkait pada 

bidang keilmuan masing-masing dosen. Topik ini belum sepenuhnya berorientasi 

pada penyelesaian masalah yang ada di masyarakat dan belum didukung oleh 

pengabdian kepada masyarakat yang inovatif sehingga kegiatannya bersifat 

sporadis dan tidak berkelanjutan.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 

yang paling menonjol adalah dalam bentuk KKN (Kuliah Kerja Nyata). Bagi 

mahasiswa program S1 (Sarjana), KKN merupakan salah satu mata kuliah wajib 
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dengan bobot 2 SKS. Selain program KKN, bentuk pengabdian kepada 

masyarakat oleh mahasiswa masih dirasakan kurang. Hal ini tidak lepas dari 

dukungan kebijakan maupun anggaran untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat 

oleh mahasiswa. 

KKN Unmus dilakukan dua kali dalam setahun, yaitu KKN semester ganjil 

dan semester genap. Dari segi program, Unmus menerapkan KKN PPM 

(Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat) dengan tema tertentu yang dipilih oleh 

mahasiswa sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat tempat KKN 

sehingga KKN mahasiswa Unmus merupakan KKN PPM tematik. Pada tahun 

2016, lokasi KKN diprioritaskan pada kampung-kampung binaan yang tersebar di 

34 kampung 9 distrik. Penentuan kampung binaan dilakukan berdasarkan 

koordinasi dengan Badan Pemberdayaan Masyarakat Kampung, Kepada Distrik, 

dan Kepala Kampung. 

 

2.5. Unit Kerja Pengelola PPM 

LP2M Unmus merupakan salah satu unsur pelaksana akademik di 

lingkungan universitas yang bertugas untuk melaksanakan, mengkoordinasikan, 

memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat baik 

yang berasal dari hibah internal maupun hibah eksternal. Sejak berdirinya, LP2M 

Unmus telah memfasilitasi dan mendorong sivitas akademika di lingkungan 

Universitas untuk mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  baik 

secara berkelompok maupun individu serta berkordinasi dengan Fakultas dan 

jurusan yang ada di Unmus. 

Pengelolaan hibah PPM bagi dosen baik yang berasal dari dana internal 

maupun dana eksternal melalui: (1) pengelolaan proposal, (2) penetapan 

pemenang dana hibah PPM, (3) pelaksanaan dan pengelolaan dana hibah PPM, 

(4) monitoring dan evaluasi pelaksanaan PPM, dan (5) Pelaporan pelaksanaan 

PPM dan pertanggungjawaban pengelolaan dana hibah PPM.  
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2.6. Potensi Sumber Daya Manusia Dan Sarana Prasarana Dalam 

Pengembangan PPM   

2.6.1. Potensi Sumber Daya Manusia 

Salah satu kunci keberhasilan pengembangan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat adalah ketersedian dan kompetensi dari sumber daya manusia. Saat ini 

Unmus memiliki potensi SDM yang terdiri sebelas (11) dosen bergelar S-3, 

delapan belas (18) dosen sedang menempuh S-3, seratus delapan puluh empat 

(184) dosen bergelar S2, dan sebanyak seratus tujuh (107) dosen sedang 

menempuh S-2. Jumlah dosen yang cukup banyak memberikan peluang adanya 

peningkatan produktivitas dan penerimaan hibah PPM. Pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat adalah dosen Unmus yang tersebar di seluruh 

fakultas dan jurusan sesuai dengan bidang keilmuan dan kompetensi masing-

masing dengan mengacu pada beban kerja dosen secara proporsial. 

Untuk meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki, Unmus selalu berusaha 

untuk terus meningkatkan kualitas dosen, antara lain melalui pemberian beasiswa 

studi lanjut, melakukan pelatihan-pelatihan sesuai tugas pokok dan fungsi SDM, 

melakukan koordinasi rutin pelaksanaan penelitian dan PPM, serta melakukan 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan secara periodik.  

  

2.6.2. Potensi Sarana Prasarana 

Pengelolaan sarana dan prasarana umum untuk mendukung pengembangan 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat dikoordinasikan dengan Wakil Rektor 

II, melalui Biro Umum, Perencanaan, dan Keuangan (BUPK) dan dilaksanakan 

oleh Bagian Rumah Tangga. Sedangkan untuk penggunaan sarana dan prasarana 

pendidikan seperti penggunaan ruang kelas dan laboratorium dikoordinasikan 

dengan Wakil Rektor I melalui Biro Akademik Kemahasiswaan dan Kepala 

Laboratorium.  

Saat ini Unmus memiliki 10 laboratorium yang terdiri dari laboratorium 

peternakan, laboratorium manajemen sumberdaya perairan, laboratorium 

agroteknologi, laboratorium teknik sipil, laboratorium teknik mesin, laboratorium 

teknik elektro, laboratorium teknik informatika, laboratorium multimedia, 
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laboratorium arsitektur, dan laboratorium ekonomi dan bisnis. Banyaknya 

laboratorium yang dimiliki dapat menunjang pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat bagi civitas akadmika Unmus. 

 

2.7. ANALISIS SWOT 

Sebagai bahan dasar pertimbangan dalam penyusunan rencana strategis 

pengabdian pada masyarakat LP2M Unmus dilakukan analisis lingkungan 

strategis yang akan mempengaruhi kinerja dan produktifitas LP2M lima tahun ke 

depan. 

 

2.7.1. Analisis Kondisi Internal 

Kekuatan/strengths (S) 

S1 Memiliki sistem tata pamong yang sangat kuat.  

S2 Memiliki jalinan kemitraan yang luas dalam pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat baik dengan instansi swasta maupun pemerintah. 

S3 Memiliki jalinan koordinasi yang kondusif baik dalam level jurusan, 

fakultas, maupun universitas. 

S4 Memiliki disiplin ilmu yang bervariasi, baik sosial humaniora maupun 

eksak sehingga berkontribusi pada penyelesaian berbagai masalah melalui 

kegiatan PPM berbasis riset. 

S5 Memiliki insfrastruktur jaringan internet yang memadai, sehingga 

memudahkan dalam mencari jurnal, ebook, dan referensi-referensi yang 

terbaru dalam bentuk data digital. 

S6 Lokasi kampus di daerah perbatasan membuka peluang bagi Unmus untuk 

dapat menjalin kerjasama dengan negara tetangga. 

S7 Meningkatnya penerimaan jumlah hibah pengabdian kepada masyarakat. 

S8 Meningkatnya perolehan dana hibah pengabdian pada masyarakat. 
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Kelemahan/Weaknesses (W) 

W1 Kurangnya publikasi hasil PPM dalam jurnal nasional maupun 

internasional 

W2 Kurangnya hasil PPM yang telah memperoleh Paten/HaKI. 

W3 Kemampuan dosen dalam melakukan PPM masih rendah yang berdampak 

pada kurangnya produktifitas dosen dalam melakukan PPM. 

W4 Pengabdian kepada masyarakat belum terarah secara sistematis dan masih 

bersifat sporadis  

W5 Belum memiliki sistem informasi yang menjadi pusat data dan informasi 

kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

W6 Tenaga kependidikan yang dimiliki masih sedikit 

 

2.7.2 Analisis Kondisi Eksternal 

Peluang/Opportunities (O) 

O1 Terbukanya jalinan kemitraan yang luas antara Unmus dengan intansi lain 

dan masyarakat untuk melaksanakan kegiatan PPM.  

O2 Semakin banyaknya media sebagai sarana untuk mempublikasikan hasil 

PPM dosen,  baik di dalam maupun luar negeri. 

O3 Semakin banyaknya sumber pendanaan yang ditawarkan untuk 

melaksanakan kegiatan PPM. 

Ancaman/ Threats (T) 

T1 Rendahnya tingkat pendidikan sebagian besar masyarakat sehingga sulit 

untuk menerima program PPM 

T2  Tingginya biaya pelaksanaan di daerah wilayah PPM dikarenakan akses 

menuju lokasi PPM sangat sulit dijangkau.  

T3 Sulitnya jaringan komunikasi antar wilayah PPM dikarenakan kondisi 

alam dan geografis Papua. 
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BAB III 

GARIS BESAR RENCANA STRATEGIS PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

 

3.1. Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan 

Tujuan Pelaksanaan 

1) Meningkatkan kualitas dan produktivitas dosen dalam melakukan PPM 

berbasis hasil penelitian 

2) Meningkatkan pengembangan potensi masyarakat dan alam untuk 

mewujudkan masyarakat mandiri melalui pemanfaatan hasil PPM yang 

inovatif. 

3) Meningkatkan kontribusi Unmus dalam pemecahan masalah global. 

4) Meningkatkan tata kelola LP2M yang akuntabel, transparan, adil, dan 

bertanggungjawab di bidang pengabdian kepada masyarakat. 

 

Sasaran Pelaksanaan 

1) Terselenggaranya kegiatan PPM yang terarah dan berkelanjutan 

2) Peningkatan kompetensi dan daya saing dosen dalam perolehan hibah PPM  

3) Peningkatan diseminasi hasil-hasil PPM  

4) Peningkatan publikasi hasil-hasil PPM pada jurnal nasional, jurnal nasional 

terakreditasi dan internasional  

5) Terwujudnya perolehan HKI 

6) Peningkatan pengembangan teknologi tepat guna dan produk unggulan 

institusi yang bermanfaat bagi masyarakat   

7) Peningkatan jumlah usaha kreatif berbasis sumber daya lokal dan UMKM  

8) Peningkatan jumlah mahasiswa/alumni/dosen yang berwirausaha 

9) Pengembangan inkubator bisnis 

10) Peningkatan jumlah kampung binaan 

11) Perintisan kerjasama dengan instansi terkait dalam menangani masalah di 

wilayah perbatasan. 
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3.2. Strategi dan Kebijakan 

Rancangan Strategi Pengembangan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat dijabarkan sebagai berikut: 

 

SO  Strategi 

SO1 Memanfaatkan sumber dana eksternal untuk meningkatkan pelaksanaan 

PPM yang multidisiplin 

SO2 Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk mengembangkan 

produk inovatif berbasis sumber daya lokal dan berdaya guna tinggi. 

SO3 Meningkatkan kemitraan yang sinergis dengan dunia usaha, organisasi 

masyarakat, organisasi profesi, dan pemerintah untuk mengembangkan 

kewirausahaan secara kreatif dan inovatif.  

SO4 Meningkatkan tata kelola LP2M yang handal 

 

WO Strategi 

WO1 Meningkatkan kualitas dan produktivitas PPM dosen melalui pelatihan dan 

pendampingan penyusunan proposal PPM. 

WO2 Memanfaatkan daya guna sarana dan prasarana untuk meningkatkan 

diseminasi, publikasi hasil PPM, dan perolehan HKI 

WO3 Mengupayakan ketersediaan data dan informasi berbasis teknologi 

informasi. 

WO4 Mendampingi penerapan hasil PPM di kampung binaan 

WO5 Meningkatkan kapasitas manajemen organisasi LPPM 

 

ST Strategi 

ST1 Meningkatkan koordinasi yang intensif dengan instansi terkait dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat untuk memanfaatkan hasil PPM. 

ST2 Mengaplikasikan hasil PPM yang dapat berkontribusi nyata dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

ST3 Mencari dukungan dana eksternal untuk mengaplikasikan hasil PPM 



20 
 

Renstra PPM Unmus  
 

ST4 Meningkatkan kerjasama yang efektif dengan instansi lain untuk 

mengembangkan akses komunikasi antar wilayah di Papua 

 

WT Strategi 

WT1 Mengembangkan pusat studi sebagai wadah komunikasi dalam 

melaksanakan PPM yang terarah dan berkelanjutan. 

WT2 Menyusun strategi pengembangan PPM dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan berkesinambungan dengan berbagai pihak. 

 

Dengan mengacu kepada rancangan strategi pengembangan LP2M di atas, 

kebijakan yang akan diambil adalah: 

No Strategi terpilih Kebijakan 
1. 

 

 

 

 

 

Peningkatan tatakelola LP2M 

 

 

 

 

 

1) Mengembangkan pusat data dan 

informasi LP2M 

2) Meningkatkan kuantitas dan skill 

SDM dalam pengelolaan LP2M 

 

 2. Melakukan koordinasi yang intensif   

dengan berbagai pihak dalam rangka 

penerapan hasil PPM 

 

 

1) Mensinergikan renstra dan renop 

Unmus. 

2) Menyusun RIP dan Renstra LP2M 

3) Menyusun Renstra PPM 

4) Memberdayakan pusat-pusat studi 

5) Mengintensifkan kerja sama PPM 

dengan mitra Unmus 

6) Mengembangkan inkubator bisnis 

bagi UMKM dan PKM 

kewirausahaan 
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3. Meningkatkan kualitas dan 

produktivitas PPM dosen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Melakukan pelatihan dan 

pendampingan penyusunan 

proposal dengan nara sumber 

tingkat nasional 

2) Melibatkan reviewer eksternal 

tingkat nasional 

3) Melakukan monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan PPM 

4) Mendampingi penerapan hasil 

PPM pada masyarakat 

5) Memberikan reward bagi PPM 

yang berprestasi di tingkat nasional 

dan internasional 

 

4. Peningkatan kualitas luaran PPM 

(publikasi ilmiah, HKI dan 

implementasi hasil PPM)   

1) Melakukan klinik penulisan 

manuskrip hasil PPM (artikel 

jurnal, bahan ajar, buku ajar) 

2) Memfasilitasi upaya pengusulan 

HKI hasil PPM 

3) Membuat jurnal khusus untuk 

menampung hasil PPM 

4) Mengadakan pertemuan ilmiah 

penyampaian hasil PPM 

5) Memfasilitasi penerapan PPM bagi 

pengembangan industri  

 

 

 

 

 

 



Renstra PPM UNMUS.  
 

BAB IV 

PROGRAM, KEGIATAN DAN INDIKATOR KERJA 

4.1 Penetapan Program 

Program yang ditetapkan berdasarkan pada tujuan, sasaran,strategi,  kebijakan,  isu strategis dan Renstra Unmus adalah sebagai 

berikut : 

Isu 

G-

N-

W/R

PJM 

Isu Prioritas 
Permasalahan 

Prioritas 

Solusi 

permasalahan 

prioritas 

Program dan jenis 

kegiatan 

Kemitraan 

PT/UMKM/CSR/P

KBL/Pemda 

Sumber Dana 

PT CSR Pemda Dikti 
Sumber 

Lainnya 

W Tatakelola 

akuntabel dan 

transfaran 

Sistem akses  dan 

basis  data kinerja 

PPM masih 

rendah  

  

Pengembangan 

system dan basis 

data PPM secara 

online 

Peningkatan 

Tatakelola LP2M 

1. Pembutan 

system dalam 

jaringan 

(daring)  pusat 

data dan  

informasi LP2M 

2. Perekkrutan  

staf  LP2M 

3. Pelatihan 

/magang  SDM 

LP2M 

1. Antar  unit 

kerja Unmus 

2. PT lain 

 

v   v v 

W/N Intensitas dan 

keberlanjutan 

Kegiatan  dan 

keberlanjutan 

Intensifikasi dan 

inventarisasi 
Peningkatan kerja 

sama dan 

PT/UMKM/Pemda v  v v v 
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kerjasama  kerja sama masih 

kurang  

institusi kerja sama 

Unmus 
kemitraan 

1. Kerja sama 

PPM dengan 

mitra Unmus 

2. KKN bersama 

PT mitra 

Unmus 

3. KKN 

Kebangsaan 

4. Hibah KKN 

PPM DRPM  

N PPM berbasis 

penelitian 

(hilirisasi hasil 

penelitian) 

PPM incidental 

dan parsial 

Penajaman 

hilirisasi penelitian 

melalui PPM  

Peningkatan 

kualitas dan 

produktivitas 

PPM dosen 

1. Pelatihan dan 

pendampingan 

penyusunan 

proposal dengan 

nara sumber 

tingkat nasional 

2. Seleksi proposal 

PPM dengan 

melibatkan 

reviewer 

eksternal tingkat 

nasional 

3. Monitoring dan 

evaluasi 

PT mitra Unmus v   v v 
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pelaksanaan 

PPM 

W PPM 

merupakan 

upaya 

pemberdayaan  

PPM berorientasi 

ilmu 

Peningkatan 

kapasitas pengabdi 
Peningkatan 

kualitas luaran 

PPM 

1. Pelatihan dan 

pendampingan 

penyusunan 

proposal dengan 

nara sumber 

tingkat nasional 

2. Penerapan hasil 

PPM pada 

masyarakat 

3. Pembentukan 

inkubator bisnis 

bagi UMKM 

dan PKM 

kewirausahaan 

4. Penerapan PPM 

bagi 

pengembangan 

industri 

5. Klinik penulisan 

manuskrip hasil 

PPM 

6. Klinik 

pengusulan HKI 

hasil PPM 

PT/UMKM/Pemda v   v v 
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W/N Pemerataan 

pelayanan 

masyarakat 

Keterbatasan  

kapasitas dan  

wilayah 

pelayanan  PPM 

Pemberdayaan 

SDM pengabdi dan 

perluasan kegiatan 

PPM 

Peningkatan 

Pelayanan 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

1. Pemberdayaan 

pusat-pusat 

studi 

2. Perluasan lokasi 

KKN 

Mahasiswa 

3. Hibah program 

PPM internal 

PT/Pemda v  v   

N Penerapan 

teknologi tepat 

guna (TTG) 

Teknologi tepat 

guna belum 

membudaya di 

masyarakat 

Penajaman PPM 

berbasis penerapan 

TTG 

Peningkatan 

Pelayanan 

Pengembangan 

Teknologi 

1. Penerapan PPM 

bagi penerapan 

TTG 

2. KKN 

mahasiswa 

berorientasi 

TTG 

3. Pelaksanaan 

IbM (Ipteks 

bagi 

masyarakat) 

4. Program Bina 

Desa berbasis 

PT/UMKM/Pemda v  v v v 
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TTG 

N Pengembangan 

Sumber Daya 

Alam (SDA) 

berkelanjutan 

Ekplorasi SDA 

berdampak buruk 

Pembinaan 

masyarakat dalam  

mengekplorasi 

SDA 

Peningkatan 

Pelayanan 

Pengembangan 

Sumberdaya 

Alam 

1. KKN 

mahasiswa 

tematik 

2. Hibah KKN 

PPM 

3. Pertemuan 

ilmiah hasil 

PPM 

4. Sosialisasi  

konservasi SDA  

PT//CSR/Pemda v v  v  

N UMKM pilar 

ekonomi yang 

tangguh 

Pengembangan 

UMKM belum 

optimal 

Pemberian model 

pengembangan 

UMKM secara 

akademis 

Peningkatan 

Pelayanan melalui 

incubator bisnis 

1. Penerapan PPM 

bagi 

pengembangan 

industri 

2. Pembentukan 

inkubator bisnis 

bagi UMKM 

dan PKM 

kewirausahaan 

3. Pelaksanaan 

PT, UMKM dan 

Pemda 

v   v v 
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IbK (Ipteks bagi 

Kewirausahaan) 

N Pusat 

Pelayanan 

Informasi   

Informasi ilmu 

dan teknolgi 

masih rendah 

Pengembangan 

pusat informasi 

ilmu dan teknologi 

Peningkatan 

informasi kepada 

masyarakat 

melaui oulet Ilmu 

dan teknologi. 

1. Pembuatan  

jurnal khusus 

untuk 

menampung 

hasil PPM 

2. Pertemuan 

ilmiah 

penyampaian 

hasil PPM 

3. Pembentukan 

pusat informasi 

ilmu dan 

teknolgi 

PT/CSR v v   v 

N/W Partisipasi 

masyarakat 

dalam 

pembangunan 

Masyarakat 

masih awam 

program-program 

PPM 

Sosialisasi dan 

inisiasi program 

PPM ke 

masyarakat 

Peningkatan 

pemanfaatan 

masyarakat 

sebagai mitra 

pelaksanaan PPM 

1. Internalisasi 

sosialisasi dan 

isiasi program 

PPM melalui 

PT/UMKM/Pemda v  v  v 
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KKN 

mahasiswa 

2. Internalisasi 

sosialisasi dan 

isiasi program 

PPM melalui 

rapat/pertemuan 

Pemda 

N/W Sharring 

pembiayaan 

program dan 

kegiatan 

Image 

masyarakat selalu 

menjadi obyek  

PPM dan 

menerima 

bantuan materiil 

Meningkatkan  

pemahaman  

progam PPM bagi 

masyarakat scara 

utuh. 

Peningkatan 

pemanfaatan 

masyarakat sebagai 

salah satu  sumber 

pembiayaan  

kegiatan PPM 

1. Kunjungan dan 

diskusi sebelum 

program PPM 

2. Inisiasi 

pengusulan 

program PPM 

secar bersama 

mitra. 

PT/UMKM v   v v 
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4.2  Indiktor Kinerja  

 Dalam Renstra ini upaya mencapai sasaran disusun Indikator Kinerja Utama ( Key Performance Indicators) pencapaian kerja 

sebagai berikut :  

No Program Kegiatan Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Base 

line 

(2015) 

Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Peningkatan 

Tatakelola LP2M 

 

1. Pembutan system 

dalam jaringan 

(daring)  pusat data 

dan  informasi LP2M 

% pengembangan Sistem 

Dalam Jaringan pusat data 

dan informasi LP2M 

NA 10  50 100   

  2. Perekkrutan  staf  

LP2M 

Jumlah  staf (orang) 1 1 3 4 5 6 

  3. Pelatihan /magang  

SDM LP2M 

SDM magang NA 1 2 2 2 2 

2 Peningkatan 

kerja sama dan 

kemitraan 

1. Kerja sama PPM 

dengan mitra Unmus 

Jumlah kerja sama PPM 

(judul kegiatan) 

NA 1 1 1 1 1 

  2. KKN bersama PT 

mitra Unmus 

Jumlah PT kerjasama KKN NA 1 2 2 2 2 

  3. KKN Kebangsaan Jumlah keikutsertaan  1 1 1 1 1 1 

  4. Hibah KKN PPM 

DRPM 

Jumlah proposal KKN PPM 

didanai 

NA 1 2 2 2 2 

3 Peningkatan 

kualitas dan 

produktivitas 

PPM dosen 

1. Pelatihan dan 

pendampingan 

penyusunan proposal 

dengan nara sumber 

tingkat nasional 

Jumlah  proposal yang 

berhasil dimenangi peserta 

pelatihan (minimal) 

6 8 10 10 10 10 
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  2. Seleksi proposal 

PPM dengan 

melibatkan reviewer 

eksternal tingkat 

nasional 

Jumlah proposal PPM  yang 

diseleksi reviewer 

(minimal) 

15 18 25 25 30 30 

  3. Monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan 

PPM 

Jumlah  PPM  dimonev 

berkualitas baik  

1 7 10 15 15 20 

4 Peningkatan 

kualitas luaran 

PPM 

1. Pelatihan dan 

pendampingan 

penyusunan proposal 

dengan nara sumber 

tingkat nasional 

Jumlah kegiatan pelatihan 

dan pendampingan tiap 

tahun 

2 2 2 2 2 2 

  2. Penerapan hasil PPM 

pada masyarakat 

% kegiatan PPM yang dapat 

diterapkan  pada masyarakat 

10 20 30 40 50 50 

  3. Pembentukan 

inkubator bisnis bagi 

UMKM dan PKM 

kewirausahaan 

% proses pembentukan 

incubator 

NA 20 50 80 100  

  4. Penerapan PPM bagi 

pengembangan 

industri 

Jumlah PPM bagi 

pengembangan industry 

NA 1 2 2 2 2 

  5. Klinik penulisan 

manuskrip hasil PPM 

% pelaksana PPM yang 

mengikuti klinik  

NA 20 40 50 60 100 

  6. Klinik pengusulan 

HKI hasil PPM 

Jumlah PPM yang 

terindikasi HKI 

NA 1 1 2 2 2 

5 Peningkatan 

Pelayanan 

Pemberdayaan 

1. Pemberdayaan pusat-

pusat studi 

Jumlah kegiatan pusat studi 

menghasilkan kegiatan PPM 

pemberdayaan masyarakat 

NA 2 3 3 4 4 
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Masyarakat 

 

  2. Perluasan lokasi KKN 

Mahasiswa 

Peningkatan jumlah lokasi 

KKN 

34 40 45 45 50 50 

  3. Hibah program PPM 

internal 

Penyediaan dana hibah 

PPM internal 

25 30 35 40 40 40 

6 Peningkatan 

Pelayanan 

Pengembangan 

Teknologi 

1. Penerapan PPM bagi 

penerapan TTG 

 

% PPM penerapan 

teknologi tepat guna 

 40 50 50 60 70 70 

  2. KKN mahasiswa 

berorientasi TTG 

Jumlah kelompok KKN  

berorientasi TTG 

30 35 40 40 45 45 

  3. Pelaksanaan IbM 

(Ipteks bagi 

masyarakat) 

Jumlah IbM yang didanai 1 7 10 12 20 20 

  4. Program Bina Desa 

berbasis TTG 

Jumlah program Bina Desa 1 1 2 2 2 2 

7 Peningkatan 

Pelayanan 

Pengembangan 

Sumberdaya 

Alam 

1. KKN mahasiswa 

tematik 

Jumlah kegiatan KKN 

tematik 

NA 1 3 3 3 3 

  2. Sosialisasi  konservasi 

SDA 

Pelaksanaan sosialisasi NA 1 1 1 1 1 

8 Peningkatan 

Pelayanan 

melalui incubator 

bisnis 

1. Penerapan PPM bagi 

pengembangan 

industri 

 

Jumlah PPM bagi 

pengembangan indusri 

1 2 4 5 5 10 

  2. Pembentukan % proses pembentukan  NA 10 30 60 80 100 
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inkubator bisnis bagi 

UMKM dan PKM 

kewirausahaan 

  3. Pelaksanaan IbK 

(Ipteks bagi 

Kewirausahaan) 

Jumlah IbK  NA 1 1 2 3 3 

9 Peningkatan 

informasi kepada 

masyarakat 

melaui oulet Ilmu 

dan teknologi. 

1. Pembuatan  jurnal 

khusus untuk 

menampung hasil 

PPM 

% pembentukan jurnal PPM NA 10 40 80 100  

  2. Pertemuan ilmiah 

penyampaian hasil 

PPM 

Jumlah kegiatan pertemuan 

ilmiah 

NA 1 2 2 4 4 

  3. Pembentukan pusat 

informasi ilmu dan 

teknolgi 

% pembentukan pusat 

Informasi Ilmu dan 

teknologi 

NA 10 40 60 70 100 

10 Peningkatan 

pemanfaatan 

masyarakat 

sebagai mitra 

pelaksanaan 

PPM 

1. Internalisasi 

sosialisasi dan isiasi 

program PPM melalui 

KKN mahasiswa 

Jumlah kegiatan sosialisasi 

dan inisiasi program PPM di 

lokasi KKN 

15 20 35 35 40 40 

  2. Internalisasi 

sosialisasi dan isiasi 

program PPM melalui 

rapat/pertemuan 

Pemda 

Jumlah keikutsertaan  NA 1 2 2 2 2 

11 Peningkatan 1. Kunjungan dan Jumlah kunjungan 5 8 15 20 30 30 
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pemanfaatan 

masyarakat 

sebagai salah satu  

sumber 

pembiayaan  

kegiatan PPM 

diskusi sebelum 

program PPM 

 

  2. Inisiasi pengusulan 

program PPM secar 

bersama mitra. 

Jumlah proposal PPM 

didanai bersama 

NA 1 2 3 3 5 

 

  



34 
 

 

Renstra PPM UNMUS. 
 

4.3 Jabaran Kegiatan Pengabdian Masing-Masing Pusat Studi 

Rencana kegiatan yang dikoordinasikan masing-masing pusat studi adalah 

sebagai berikut : 

4.3.1  Pertanian terpadu dataran rendah dan pesisir 

1) Database untuk pemetaan potensi wilayah desa 

2) Pengembangan kemampuan manajemen di industri kreatif 

3) Model pendidikan berbasis kewirausahaan di bidang industri kreatif 

4) Sosialisbahan perubahan iklim dan penggunaan bahan berbahaya dalam 

kehidupan khususnya penggunaan pestisida mempengaruhi kualitas 

lingkungan dan berdampak pada kesehatan 

4.3.2   Kebijakan pembangunan kelembagaan dan Manajemen pelayanan 

publik serta potensi wilayah 

1) SDM TIK di pegawai pemerintah pedesaan 

2) Infrastruktur TIK di pedesaan 

3) Sistem informasi pemerintahan pedesaan berbasis internet 

4) Database untuk pemetaan potensi wilayah desa 

5) Pemetaan seni budaya Papua sebagai strategi kebijakan politik berbasis 

multikultural 

6) Pengembangan pemanfaatan media, video seni budaya untuk industri 

kreatif dan pariwisata Merauke 

7) Kebijakan sektor Publik 

8) Revitalisasi dan inovasi seni budaya tradisional 

4.3.3   Kewirausahaan dan Kinerja Pemerintah Daerah 

1) Model pendidikan berbasis kewirausahaan di bidang industri kreatif 

2) Model keberlanjutan industri kreatif berbasis manajemen 

3) Pengembangan kemampuan manajemen di industri kreatif 

4) Model Database industri 

5) Model Sistem Informasi industri kreatif di Merauke 

6) Multimedia dan Animasi berbasis kearifan Merauke 

7) Small Business & Enterprise Development 

8) kreatif berbasis kearifan dan keunikan di Merauke 

9) Profil manajemen UKM, kompetensi SDM, pemasaran, proses produksi 

10) Model untuk mengukur kinerja dan pemberian penghargaan untuk pekerja 

di industri kreatif 
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4.3.4   Rekayasa teknologi yang mendukung pembangunan sektor  industri, 

pertanian, dan kelautan  yang berkelanjutan. 

1) Aplikasi teknologi untuk pengembangan kampung-kampung sesuai potensi 

daerah dan lokal di Kabupaten Merauke dan sekitarnya (pembangunan 

pada tiga sektor utama). 

4.3.5   Kajian Kebijakan Pendidikan 

1) Implementasi Inovasi TIK untuk sosialisasi dan pagelaran seni pertunjukan 

Yosim Pancar 

2) Model kampung pintar 

3) Pendidikan sembilan tahun untuk anak usia sekolah 

4.3.6   Kajian Hukum dan HAM 

1) Melakukan advokasi hukum terhadap permasalahan HAM dimasyarakat 

2) Melakukan penyuluhan hukum terpadu secara efektif 

3) Melakukan pendampingan pembuatan rancangan peraturan kampung 

4.3.7   KKN yang dilakukan Mahasiswa yakni menuangkan ide-ide dosen yang 

berasal dari masalah yang di hadapi masyarakat. Mahasiswa mewujudkan ide-

ide dosen dalam program KKN yang juga muwujudkan program Unmus. 
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BAB V 

POLA PELAKSANAAN, PEMANTAUAN, EVALUASI DAN DISEMINASI 

 

5.1   Pola Pelaksanaan 

Pada hakekatnya pelaksanaan RENSTRA-PPM PT sangat bergantung pada 

sumber dana:  

a) Mandiri PT 

Pola pendanaan mandiri PT melalui DIPA dan PNBP, diperuntukan  bagi 

pendanaan PPM internal dosen Unmus.   

b) APBN  

Pola pendanaan ini diperoleh melalui hibah-hibah kompetitif baik dari 

kementrian Ristek-Dikti maupun  kementrian  lainnya. 

c) APBD 

Pola pendanaan  ini dilatarbelakangi oleh berbagai permasalahan yang 

eksis di masyarakat, antara lain yaitu: (1) ketidakmapanan sebagian besar 

masyarakat terhadap pembangunan kehidupan pribadi, keluarga, dan 

masyarakat dalam era global, (2) ipteks perguruan tinggi belum secara 

sengaja ditujukan bagi kesejahteraan masyarakat, (3) potensi masyarakat 

maupun sumberdaya alam lingkungannya belum termanfaatkan dengan 

baik dan arif, dan (4) penatakeloaan fisik kewilayahan yang belum 

proporsional dan profesional. Misi program ini adalah untuk meningkatkan 

kemandirian, kenyamanan kehidupan, sekaligus kesejahteraan mansyarakat 

melalui keterlibatan aktif publik (inisiatif dan partisipatif), Pemkot/Pemkab 

berbasis Rencana Pembangunan Jangka Menangah Daerah (RPJMD) dan 

perguruan tinggi. Usulan program disusun oleh dua pihak, yaitu Perguruan 

Tinggi dan Pemkab. 

d) CSR/PKBL  

Program Ipteks bagi Wilayah antara PT-CSR menjadi  partner  aplikasi 

misi corporate social responsibility (CSR) bagi masyarakat. Peluang untuk 

mensejahterakan masyarakat yang terbuka bagi perguruan tinggi tidak 

selamanya dapat langsung direalisasikan. Kendala utama yang dihadapi 

oleh perguruan tinggi adalah ketersediaan dana DIPA maupun PNBP. Oleh 
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karenanya perlu didukung oleh CSR. Dengan demikian terbuka 

kemungkinan pengembangan program bentuk, yaitu: (1) PT-CSR, dan (2) 

PT-Pemda-CSR.  

e) Lainnya dari berbagai sumber eksternal PT  

 

2. Dalam naskah RENSTRA-PPM dilakukan perkiraan nominal dana PPM yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran selama periode 5 (lima) tahun 

 

Estimasi Pendanaan PPM untuk menjamin keberlangsungan dan berdampak kepada 

kesejahteraan masyarakat. Adapun target capaian untuk estimasi pendanaan seperti pada 

tabel dibawah ini: 

 

URAIAN CAPAIAN 

SAAT INI 

(juta) 

TARGET CAPAIAN 

(juta) 

‘2016 ‘2017 ‘2018 ‘2019 ‘2020 

PPM MANDIRI 

PT 

150 1,200.2 1,516 1,669.5 1,823.5 2,003 

PPM APBN 

(desentralisasi) 

45 350 790 960 1,380 1,480 

PPM APBD NA 20 50 50 100 100 

PPM CSR/PKBL NA 20 50 50 100 100 

PPM SUMBER 

LAIN 

NA 25 30 40 50 50 

Jumlah 195 1,615.2 2,436 2,769.5 3,453.5 3,733 

 

 

5.2  Pola Pemantauan dan Evaluasi Implementasi Renstra PPM  

 

Pemantauan dan evaluasi implementasi RENSTRA-PPM setiap tahun dilakukan 

melalui  monitoring kegiatan , inventarisai hasil kegiatan, dan evaluasi hasil PPM. 

Monitoring kegiatan dilakukan melalui  presentasi  kegiatan dan  diskusi serta 

kunjungan  lokasi kegiatan PPM. Inventarisasi hasil kegiatan  meliputi : laporan, 

jenis luaran, capaian  pendanaan dan  potensi keberlanjutan PPM. Sedangkan 

evaluasi kegiatan dilakukan melalui  kelompok diskusi masing-masing pusat studi 

dan rapat pimpinan beserta senat Universitas. Fokus diskusi dan  rapat pimpinan 

beserta senat meliputi  capaian kegiatan dan dampak kegiatan  PPM bagi 

masyarakat. 
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5.3  Pola Desminasi  

 

       Diseminasi hasil kegiatan PPM  dilakukan  melalui  publikasi dan pertemuan ilmiah 

yang diselenggarakan baik internal amaupun ekternal Unmus.  Guna memberikan 

wahana desiminasi hasil PPM  direncanakan akan dikembangkan  jurnal PPM oleh 

LP2M. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Kuasa. Rencana Strategis Program 

Pengabdian kepada Masyarakat di Universitas Musamus  telah berhasil disusun sesuai 

dengan panduan pedoman penyusunan rencana strategis. Harapannya renstra ini 

dijadikan panduan dan pedoman dalam menjalankan semua program pengabdian kepada 

masyarakat di Unmus. Karena itu, kami berharap bahwa segenap civitas akademika 

mendukung Renstra ini sehingga tercipta pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas 

dan bermanfaat untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.  

Untuk menjaga keberlanjutan kegiatan dan program PPM  setelah berakhirnya Renstra ini, 

akan senantiasa dilakukan evaluasi capaian setiap implementasi pelaksanaan program. 

Selanjutnya hasil evaluasi akan menjadi bahan penyusunan Renstra periode berikutnya. 

Oleh sebab itu, dalam penyusunan Renstra PPM periode berikutnya akan terjadi 

keberlanjutan kegiatan dan program yang pada akhirnya terjadi peningkatan baik dan segi 

kuantitas maupun kualitas sesuai visi Unmus secara lebih luas. Dalam penyusunan Renstra 

ini tim penyusun terdiri dari unsur narasumber (dosen pakar)  dan kepala pusat studi 

yang ada di Unmus. 

Ucapan terima kasih kepada tim penyusun dan unsur pimpinan beserta senat 

Unmus yang telah bekerja dengan ikhlas guna terwujudnya Renstra PPM ini. Demikian 

semoga bermanfaat untuk peningkatan mutu dan kemajuan pengabdian kepada 

masyarakat di lingkungan Unmus Merauke. 


